yang dihasilkan memberikan kontribusi teoritis terhadap pengembangan konsep
participatory development dalam konteks administrasi publik, sekaligus
menyediakan kerangka praktis untuk replikasi pendekatan manajemen
pemberdayaan serupa di daerah lain dengan karakteristik komoditas lokal yang
unik.

Penelitian ini  mengonfirmasi bahwa manajemen pemberdayaan
masyarakat berbasis komoditas lokal memerlukan keseimbangan antara preservasi
kearifan lokal dan adaptasi terhadap dinamika pasar modern. Keberhasilan jangka
panjang manajemen pemberdayaan tidak hanya ditentukan oleh ketersediaan
sumber daya dan komitmen stakeholder, melainkan kemampuan membangun
sistem yang resilient terhadap perubahan eksternal sambil mempertahankan
keunikan dan nilai autentisitas produk lokal sebagai keunggulan kompetitif yang

berkelanjutan.

E. KESIMPULAN

Program Holistik Pembinaan dan Pemberdayaan Desa (PHP2D) di Desa
Winduaji, Kecamatan Paguyangan, Kabupaten Brebes telah berhasil
mengembangkan model pemberdayaan masyarakat berbasis komoditas kopi lokal
melalui pendekatan manajemen kolaboratif yang melibatkan multi-stakeholder.
Keberhasilan program ini ditandai dengan terbentuknya sinergi efektif antara petani
kopi, Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis), perangkat desa, dan perguruan tinggi
dalam mengembangkan Kopi Kebon Winduaji sebagai produk unggulan daerah
yang memiliki identitas unik berbasis sistem tumpang sari kopi-kapolaga dan nilai
historis kolonial Belanda.

Analisis SWOT mengidentifikasi bahwa kekuatan utama program terletak
pada keunikan sistem budidaya tradisional, komitmen petani, jaringan kedai kopi
sebagai outlet promosi alami, dan dukungan infrastruktur yang memadai. Peluang
strategis muncul dari tren konsumsi kopi premium, potensi pengembangan
agrowisata, dan ketersediaan program pemberdayaan pemerintah. Namun, program
ini juga menghadapi tantangan berupa keterbatasan pengetahuan teknis petani,
akses pembiayaan yang terbatas, serta ancaman alih fungsi lahan dan volatilitas

harga kopi yang dapat mengancam keberlanjutan program.
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Manajemen pemberdayaan menghasilkan empat kelompok strategi
dengan prioritas implementasi yang berbeda. Strategi ekspansif menjadi prioritas
utama dengan fokus pada pengembangan destinasi wisata pertanian dan positioning
produk premium berbasis narasi warisan historis. Strategi diversifikasi dan
kompetitif menjadi prioritas menengah yang menekankan pada peningkatan
kapasitas petani dan transfer teknologi tepat guna. Sementara itu, strategi defensif
berfungsi sebagai mitigasi risiko jangka panjang melalui adaptasi perubahan iklim
dan penguatan sistem kelembagaan petani.

Penelitian  ini  mengkonfirmasi  bahwa keberhasilan  program
pemberdayaan masyarakat berbasis komoditas lokal memerlukan pendekatan
holistik yang mengintegrasikan dimensi ekonomi, sosial, dan lingkungan dalam
kerangka pembangunan berkelanjutan. Model pemberdayaan yang dikembangkan
menunjukkan relevansi pendekatan participatory development yang menekankan
peran aktif masyarakat sebagai subjek pembangunan. Integrasi sektor pariwisata
dengan pertanian kopi terbukti memiliki potensi signifikan dalam menciptakan
nilai tambah ekonomi dan meningkatkan daya saing produk lokal di pasar yang
semakin kompetitif.

Penelitian ini memiliki keterbatasan pada cakupan temporal yang terbatas
sehingga belum dapat menggambarkan dampak jangka panjang program, serta
fokus pada satu komoditas dan lokasi spesifik yang membatasi generalisasi temuan.
Penelitian selanjutnya disarankan melakukan studi longitudinal dan komparatif
untuk validasi model pemberdayaan yang dikembangkan.

Berdasarkan strategi yang dirumuskan dalam analisis SWOT,
direkomendasikan implementasi strategi ekspansif sebagai prioritas utama melalui
pengembangan destinasi wisata pertanian berbasis sistem tumpang sari
kopi-kapolaga dan positioning produk premium dengan narasi warisan historis.
Strategi diversifikasi perlu difokuskan pada program peningkatan kapasitas petani
melalui transfer teknologi tepat guna dan pengembangan platform pemasaran
digital untuk mengurangi ketergantungan pada sistem tengkulak. Strategi
kompetitif dapat diimplementasikan melalui diferensiasi produk berbasis

keunikan budidaya dan penguatan identitas merek Kopi Kebon Winduaji.
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Sementara strategi defensif diperlukan untuk mitigasi risiko jangka panjang
melalui program adaptasi perubahan iklim dan penguatan sistem kelembagaan

petani sebagai penyangga ekonomi.
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